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ABSTRACT

The new case of malaria in East Nusa Tenggara Province is the third highest in Indonesia. One of the
endemic area of malaria is Sumba Island with geographic condition that is enable for Anopheles to breed.
Research of Anopheles spp. in Sumba Island and the information about the vector is still limited. The aim
of the research was to investigate the species and status of Anopheles spp. as a potential vector of malaria
in Sumba Island. The research was conducted in 12 location in Sumba Island in 2009 and 20112). Data
collected was the kind of Anopheles species and its breeding habitat. The data was analysed descriptively.
Anopheles species that have been captured were 12 species, mostly between 9-10t pm and 4-3am. The
mosquito larva was found in 9 Anopheles spp. s breeding habitat. The resting behavior of Anopheles spp.
exist more outside the house or around the cage (60,46%). Human biting behavior exist more outside the
house (60.325). The highest Man Hour Density of Anopheles spp. (Man Hour Density/MHD) is An,
Sondaicus with MHD 11,98, The highest of biting density per catching method is An. Sondaicus which bite
human as a bait outside the house (MHD = 9,58). The highest Species domination (DS) is An. sondaicus
with DS = 5,067. There were 12 species of Anopheles in Sumba Island, with 9 kinds of Anopheles spp. s
breeding habitat. There were 3 species that have been confirmed as malaria vector, those are An.
sondaicus, An. subpictus, An. Barbirosiris. While the suspect of vector were An. vagus and An. annularis
which also spread in whole Sumba. It needs efforts to destroy breeding place by heaping ov flowing the
puddie, the using of insect repellent and wearing long clothes in doing the activity outside the house.
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ABSTRAK

Kasus malaria baru di Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan urutan ketiga tertinggi di Indonesia. Salah
satu daerah yang endemis malaria adalah Pulau Sumba dengan kondisi geografis yang memungkinkan
Anopheles untuk berkembangbiak. Penelitian Aropheles spp. di Pulau Sumba dan informasi mengenai
vektor masih terbatas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jenis dan status Anopheles spp. yang
berperan scbagai vektor potensial malaria dr Pulau Sumba. Penelitian dilakukan di 12 lokasi di Pulau
Sumba antara Bulan Juli hingga November, pada tahun 2009 dan 2012. Data yang dikumpulkan adalah
spesies Anopheles dan jenis habitat perkembangbiakannya dengan melakukan penangkapan nyamuk
dewasa, pencidukan jentik dan survei habitat perkembangbiakan. Analisa data dilakukan secara diskriptif.
Spesies Anopheles yang tertangkap sebanyak 12 spesies dengan puncak tertangkap pada jam 21.00-22.00
dan jam 04.00-05.00. Jenis habitat perkembangbiakan Aropheles spp. yang positif ditemukan jentik adalah
9 habitat. Perilaku istirahat Anopheles spp. lebih banyak di luar rumah/ sekitar kandang (60.46%). Perilaku
Anopheles spp. menggigit manusia di luar rumah Iebih banyak (60,32%). Kepadatan Anopheles spp. per
orang per jam {Man Hour Density/MHD) tertinggi adalah An. sondaicus dengan MHD scbanyak 11,98,
Kepadatan menggigit tertinggi per metode penangkapan adalah An. sondaicus pada umpan orang di luar
rumah (MHD = 9,58). Dominasi Spesies (DS) tertinggi adalah An. sonduicus dengan DS = 5,067, Spesics
Anopheles yang ada di Pulau Sumba sebanyak 12, dengan 9 jenis habitat perkembangbiakan, Anopheles
spp. yang sudah dikonfirmasi sebagai vektor malaria 3 spesics yaitu An. sondaicus, An. subpictus, An.
barbirostris, sedangkan tersangka vektor An. vagus dan An. annularis dengan keberadaan yang menyebar
di seluruh Pulau Sumba. Perlu upaya untuk menghilangkan tempat perindukan dengan cara menimbun atau
mengalirkan genangan air, penggunaan iasect repelfent, dan penggunaaan pakaian panjang saat beraktivitas
di luar rumah.

Kata kunci: Malaria, vektor, Pulau Sumba
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PENDAHULUAN

Malaria merupakan salah satu
penyakit menular yang masih merupakan
masalah keschatan di hampir semua negara
berkembang termasuk Indonesia karena
angka kesakitan dan kematiannya yang relatif
tinggi dalam waktu yang relatif singkat
(Widoyono, 2011). Di Indonesia, wilayah
endernis malaria mencapai 396 kabupaten
dari 495 kabupaten yang ada pada tahun
2007, dengan perkiraan sekitar  45%
penduduk yang bertempat tinggal di daerah
yang berisiko tertular malarta (Balitbangkes,
2008). Jumlah ini mungkin lebih besar dari
keadaan yang sebenarnya, karena lokasi yang
endemis malaria pada umummya daerah
terpencil dengan sarana transportasi yang
terbatas dan aksey terhadap pelayanan
kesehatan yang sulit. Hasil Riskesdas 2010
menunjukkan peningkatan period prevalence
nasional dari tahun 2007 sebesar 2.85%
menjadi 10,6 persen pada tahun 2010
(Balitbangkes, 2010).

Hasil Riskesdas 2008 menunjukan
Provinsi Nusa Tenggara Timur (Prov. NTT)
merupakan urutan ketiga dari 3 provinsi
dengan kasus baru malaria tertinggi yaitu
Provinsi Papua (261,5%0), Provinsi Papua
Barat (253,4%.), dan Prov. NTT (117,5%).
Salah satu pulau di Provinsi NTT yang
merupakan daerah endemisitas tinggi adalah
Pulau Sumba dengan kondisi geografis terdiri
dari pantai, dataran dan  perbukitan,
memungkinkan  Anropheles  spp.  untuk
berkembangbiak. Pulau Sumba terdiri dari
4 kabupaten yaitu Kabupaten Sumba Barat
Daya, Sumba Barat, Sumba Tengah dan
Sumba Timur.

Keberadaan suatu habitat
perkembangbiakan Anopheles spp.
merupakan satu indikator bahwa penularan
malaria dapat terjadi di lokasi tersebut.
Kepadatan  Anopheles  spesies  tertentu
merupakan salah satu indikator bahwa
spesies tersebut berpeluang menjadi vektor
(Depkes, 2007). Spesies Anopheles yang
dikategorikan sebagai vektor potensial adalah
spesies yang sering kontak dengan manusia,
dominasinya tinggi, umurnya panjang dan
dikonfirmasi di tempat lain sebagai vektor.

Penelitian mengenal Anopheles spp.
di  Pulau Sumba permah  dilakukan

diantaranya oleh Ompusinggu (2006) dan
Adnyana (2009). Namun penelitian tersebut
sebatas mengungkapkan jenis-jenis
Anopheles vang berada di Pulau Sumba
sehingga data dan informasi mengenai seluk
beluk vektor malaria di Pulau Sumba masih
terbatas untuk digunakan sebagar  dasar
melakukan tindakan penanggulangan yang
tepat sesuai dengan kondisi setempat.

Tujuan  penpelitian  ini  adalah
mengetahui jenis dan status Aropheles spp.
yang berperan sebagai vektor penular malaria
di Pulau Surmnba.

BAHAN DAN CARA

Penelitian dilakukan di 12 lokasi di
Pulau Swmnba, tiga lokasi di masing-masing
kabupaten di Pulau Sumba yaitu Kabupaten
Sumba Timur, Kabupaten Sumba Tengah,
Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten
Sumba Barat Daya. Pengumpulan data
dilakukan sebanyak 4 kali pada masing-
masing lokasi dalam wakiu 2 tahun (2009
dan 2012) antara Bulan Juli  hingga
November.

Data  yang dikumpulkan berupa
jumlah tiap-tiap Anopheles dewasa dan pra
dewasa serta jenis habitat
perkembangbiakannya. Data Anopheles spp.
dewasa didapatkan melalui  penangkapan
nyamuk malam hari dengan umpan badan
(human landing collection) sclama 12 jam
dari  jam  18.00-06.00.  Penangkapan
dilakukan oleh 6 orang, 3 orang melakukan
penangkapan di dalam rumah dan 3 orang
melakukan penangkapan di luar rumah.
Setiap penangkapan umpan badan dilakukan
selama 40 menit dan di dinding rumah
selama 10 menit untuk yang melakukan
penangkapan di dalam rumah dan di sekitar
kandang selama 10 menit untuk yang
melakukan penangkapan di luar rumah.

Survei larva dan pupa nyamuk
dilakukan pada habitat perkembangbiakan
dengan cara pencidukan jentik, observasi dan
pengukuran. Pencidukan jentik dilakukan
pada tempat-tempat perkembangbigkan yang
tclah ditentukan dengan menggunakan alat
penciduk dengan kemiringan 45° ke arah
kumpulan  jentik, jumlah jentik  yang
tertangkap dihitung dari setiap cidukan,
dengan menggunakan pipet jentik vang
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tertangkap dan dipindahkan ke dalam botol
kecil (plastik). Kertas label yang telah dicatat
jenis tempat perkembangbiakan dan tanggal
pengambilan ditempel pada botol yang berisi
Jjentik. Jentik yang diperoleh kemudian
dipelihara hingga dewasa untuk diidentifikasi
berdasarkan spesiesnya. Keasaman air diukur
dengan menggunakan kertas pH (lakmus),
kadar garam/salinitas diukur menggunakan
refraktometer, form data jentik diisi tentang

karakteristik  habitat ‘perkembangbiakan.
Analisis data dilakukan secara diskriptif.

Data nyamuk tertangkap diolah dan
dianaiisis secara deskriptif ~ dengan
menggunakan tabel distribusi  frekuensi.
Cara perhitungan kclimpahan nisbi (KN),
frekuensi spesies (FS) dan angka dominasi
(DS)y dilakukan dengan menggunakan
formula berikut:

Jumlah spesimen spesies tertentu

Kelimpahan Nisbi

Jumlah spesimen tertangkap seluruhnya

Jumlah penangkapan berisi tertentu

Frekuensi Spesies =

Jumlah seluruh penangkapan dengan cara yang sama

Angka Dominasi

Kepadatan nyamuk (jumlah nyamuk
per jam dan jumlah yang menggigit per orang
per  malam), Kepadatan Jentik (KI)

Jumlah nyamuk tertangkap
MHD =

= Kelimpahan Nisbi x Frekuensi tertangkap

menggunakan persamaan berdasarkan WHO,
1975, benkut:

Jumlah penangkap x Jumlah jam penangkap

Jumlah nyamuk yang tertangkap dari seluruh biotipe yang sama

MBR = -

Jumlah penangkap x jumlah penangkapan (hari)

Jumlah jentik tertangkap tiap jenis habitat perkembangbiakan

KJ = - -

Jumlah cidukan

Uji  ELISA  dilakukan  untuk
mendeteksi sirkum sporozoit protein antigen
di dalam nyamuk Anopheles. Uji ELISA
dengan metode Burkot ct al. (1984), vaitu
menggunakan antibodi monoklonal terhadap
P. falciparum dan P. vivax. Sampel nyamuk
Anopheles  yang  didapat di  lapangan
disimpan  kering di  dalam  tabung
microsentrifugal ukuran 1,5 ml dan diberi
keterangan cara, waktu dan  tempat

penangkapan.
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HASIL
Jenis-jenis Anopheles

Spesies Anopheles yang tertangkap
sebanyak 12 spesics vaitu An. annularis,
An. vagus, An, barbirostris, An. aconitus,
An. sondaicus, An. subpictus, An. indefinitus,
An. maculatus, An. kochi, An. tesselatus, An.
minimus  dan  An. flavirostris.  Jumlah
Anopheles  spp. betina  yang tertangkap
sebanyak 1.325 ¢kor. Spesies paling banyak
tertangkap adalah A4n. sondaicus scbanyak
719 ekor (54,26 %) dan spesies yang paling
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sedikit ditemukan adalah A4n. kochi hanya

4 ekor (Gambar 1).

8
S

e e

700

300

200

100 e A
I
i

Gambar 1. Jumlah Anopheles spp. per spesies yang tertangkap di Pulau Sumba, tahun 2009

dan 2012

Perilaku Anopheles spp.

Aktivitas mencari darah Anopheles
spp. aktif pada malam hari, dengan
puncaknya menghisap darah pada jam 21.00-
22.00 dan jam 04.00-05.00, sedangkan An.
subpictus, An. sondaicus, An. maculatus dan
An. aconitus merupakan spesies yang selalu
ditemukan pada setiap jam, selengkapnya
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Aktivitas Anopheles menghisap darah per spesies per jam
yang tertangkap di Pulau Sumba, tahun 2009 dan 2012

Habitat Perkembanghbiakan

Janis  habitat  perkembangbiakan
Anopheles spp. yang posilif ditemukan jentik
sebanyak 9 jenis yaitu sungai, kubangan,
sawah, danau, kobakan, tapak kaki, kubangan
kerbau, tapak kaki kerbau dan genangan air
(Tabel 1). Jenis habitat perkembangbiakan

Tabel 1. Karakteristik habitat perkembangbiakan Aropheles spp. di Pulau Sumba, tahun 2009 dan

Anopheles spp. dengan angka kepadatan
jentik tertinggi adalah bekas tapak kaki
kerbau dengan kepadatan sebanyak 30,6
jentik per ciduk dan angka kepadatan jentik
terendah adalah pada jenis sungai dengan
kepadatan 0,7 jentik per ciduk (Tabel 1).

2012
Jenis Habitat Jumlah KJ . pH Salinitas Kekeruhan  Keteduhan Biota
Tertinggi

Sungai 1 0,7 - 0,02 Jernih - Lumut

Kubangan ] 28.3 7 0 Keruh - -

Sawah 2 1,0 - 0,02-0,2 (1 Keruh (1 Teduh+ 1 Padi,

+ 1 Jermih)  Tidak) Ganggang,
Eceng
gondok

Danau 2 40 79 0-1 Keruh (1 Teduh + 1 Ikan k. timah,

Tidak) Muyjair,
Lumut

Kobakan 2 2.4 7 0 Jernih Tidak Teduh -

Tapak Kaki 2 35 7-8 0 Keruh Tidak Teduh -

Kubangan 5 74 7-8 0-2 Keruh (3 Teduh + 2 Tkan mujair

kerbau Tidak)

Tapak Kaki 10 30,6 7-8 0-1 (5 Keruh Tidak Teduh -

kerbau + 5 Jernih)

Genangan 13 82 79 0-1 (5 Keruh Tidak Teduh Rumput,

Air + 8 Jernih) Ganggang,
Rumput,
lumut

Peluang Vektor dalam rumah (Tabel 2), hal ini menunjukkan

Tumlah  Anopheles  spp.  yang bahwa kemungkinan Aropheles spp. kontak

menggigit manusia dan istirahat di luar
rumah lebih banyak (60,32%) dibanding di

dengan manusia lebih banyak di luar rumah.

Tabel 2. Persentase Anopheles spp. tertangkap di dalam dan di luar rumah di Pulau Sumba, tabun 2009 dan

2012

. Menggigit Istirahat .

Spesies Dalam % Luar % Jumlah Dalam % Luar % - Jumlah
An. vagus 5 1923 21 80,77 26 7 14,00 43 86,00 50
An. barbirostris 1 12,50 7 87.50 8 2 20,00 8 80,00 10
An. subpictus 32 3596 57 64,04 89 13 2241 45 77,59 58
An. sondaicus 215 4831 230 51,69 445 162 39,12 112 40,88 274
An. indefinitus 1 5,26 18 94,74 19 2 1818 G 81,82 11
An. tesselatus 1 50,00 1 50,00 2 3 2727 8 72,73 11
An. macullatus 5 3571 9 64,29 14 4 19,05 17 80,95 Z1
An. aconituy 30 2459 92 75,41 122 29 2566 B4 74,34 113
An. kochi 0 0,00 1 100,00 1 O 0,00 3 100,00 3
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Lanjutan Tabel 2. Persentase Anopheles spp. tertangkap ........

. Menggigit Menggigit
Spesies Dalam %a & nglaI’ %% Jumfah Dalam % - ﬁuar Yo Jumlah
An. minimus 5 3846 8 61,54 13 1 33,33 2 66,67 3
An. anullaris 2 20,00 8 80,00 10 1 7,14 13 9286 14
An. flavirostris 3 42386 4 57,14 7 1 100,00 0 0 |
Total 300 39,68 456 60,32 756 225 3954 344 6046 569
Kepadatan Anopheles spp. per orang 11,98 dan terendah An. kochi dengan MHD
per jam (Man Hour Density/MHD) tertinggi sebesar 0,07 (Tabel 3).
adalah An. sondaicus dengan MHD sebanyak
Tabel 3. Kepadatan Anopheles spp. per jam per metode penangkapan di Putau Sumba,
tahun 2009 dan 2012
Spesies UoD UOL DDG KDG Total
An. vagus 0,21 0,88 1,17 7,17 1,27
An. Barbirosiris 0,04 0,29 0,33 1,33 0,30
An. Subpictus 1,33 2,38 2,17 7,50 2,45
An. Sondaicus 8,96 9,58 27,00 18,67 11,98
An. Indefinitus 0,04 0,75 0,33 1,50 0,50
An. Tesselatus 0,04 0,04 0,50 1,33 0,22
An. Macullatus 0,21 0,38 0,67 2,83 0,58
An. Aconitus 1.25 3,83 4,83 14,00 3,92
An. Kochi 0,00 0,04 0,00 0,50 0,07
An. Minimus 0,21 0,33 0,17 0,33 0,27
An, Anullaris 0,08 0,33 0,17 2,17 0,40
An. Flavirostris 0,13 0,17 0,17 0,00 0,13
Keterangan : ' ‘
UOD = Umpan Orang Dalam
UL = Umpan Orang Luar
DDG = Dinding
KDG = Kandang
Kepadatan Nisbi (KN) tertinggi An. sondaicus sebesar 9,338 dan terendah
adalah An. sondaicus (KN = 0,543) dan adalah A4n. barbirostris dengan FS sebesar
terendah adalah An. kochi (KN = 0,003). Hal 1,125, Dominasi Spesies (DS) vyang
ini menunjukkan bahwa An. sondaicus menunjukkan  dominasi  spesies  tertentu
merupakan spesies yang paling banyak dibanding spesies lainnya menunjukkan
ditemukan  dart  keseluruhan  spesies dominasi tertinggi adalah An. sondaicus

Anopheles spp. yang ditangkap, Frekuensi dengan DS = 5,067 dan terrendah adalah A4n,
Spesies (FS) vang menunjulkkan keseringan kochi dengan DS = 0,004 (Tabel 4).
spesies tertangkap menunjukkan FS tertinggi
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Tabel 4. Kepadatan Nisbi, Frekuensi Spesies dan Dominasi Spesies Anopheles spp. di Pulau

Sumba, tahun 2009 dan 2012

Spesics KN FS DS
An. vagus 0,057 1,382 0,079
An. barbirostris 0,014 1,125 0,015
An. subpictus 0,111 6,391 0,709
An. sondaicus 0,543 0,338 5,067
An. indefinitus 0,023 5,000 0,113
An. tesselatus 0,010 1,300 0,013
An. macullatus 0,026 1,207 0,032
An. aconitus 0,177 1,728 0.306
An. Kochi 0,003 1,333 0,004
An. minimus 0,012 1,455 0.018
An. anullaris 0,018 1,333 0,024
An. flavirostris 0,006 8,000 0,048

KN = Kepadatan Nisbi
FS = Frekuensi Spesies
DS = Dominasi Spesies

Berdasarkan hasil pemeriksaan wji
ELISA terhadap pemeriksaan status vektor
terhadap 10 spesics Anopheles didapatkan
2 spesies positif Plasmodium vivax (P.v)

vaitu An. Annularis dan An  sondaicus,
sedangkan 8 spesies lainnya dinyatakan
negatif (Tabel 5).

Tabel 5. Kesukaan menghisap darah dan status vektor Anophles spp. di Pulau Sumba, tahun

2012
. Jumlah Kesukaan Darah

Spesies Anopheles diperiksa Mantsia (%) Howan (%) Status Vektor
An. annularis 54 1,85 92,59 + Pv. (5,56%)
An. vagus 19 10,53 42,11

An. barbirostris 14 35,71 14,29

An. aconitus &7 4,60 24,14

An. sondaicus 144 9,72 9,03 + Pv. (3,47%)
An. flavirostris 7 0,00 0,00

An. indefinitus 1 0,00 0,00

An. maculaius 21 0,00 47,62

An. kochi I 0,00 0,00

An. tesselatus § 16,67 0,00

PEMBAHASAN

Hasil penangkapan nyamuk yang
dilakukan di Pulau Sumba menunjukan A4n.
sondaicus merupakan spesies yang paling
banyak tertangkap dan dapat
berkembangbiak dengan baik pada salinitas
air sekitar 7,5 ppm atau berada pada daerah
pantai dengan ketinggian 0-40 dpl (Ndoen E,
dkk, 2010).
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Tiga spesies Anopheles spp. pernah
ditemukan olech Ompusunggu (2006) adalah
An. aconitus, An. barbirostris dan An. vagus.
Penelitian yang dilakukan oleh Sockimo dkk
(2006) di Putau Sumbawa mencmukan
sebanyak 6 spesies vaitu An. aconitus, An.
anmitlaris, An. barbirostris, An. indefinitus,
An. subpictus, An. sondaicus.

Status spesies An. vagus sebagal
vektor malaria pendamping di Kabupaten
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Sukabumi pernah dikonfirmasi oleh Munif,
dkk (2003). Sedangkan An. barbisrostris,
An.  sondaicus, An.  subpictus  dan
An. minimus dikonfirmasi sebagai vektor
malaria di Provinsi NTT (Heriyanto, dkk,
2011).

Fiuktuasi jumlah Anopheles spp. per
jam menunjukkan bahwa kepadatannya mulai
meningkat pada jam saat orang mulai
istirahat untuk tidur hingga tengah malam.
Penelitian yang dilakukan oleh Munif, dkk
(2003) menunjukkan pola kepadatan yang
sama pada An. vagus yaitu peningkatan
kepadatan terjadi pada saat beranjak malam
(pukul 19.00). Menurut Tthami Muh, et. al
(2009), penggunaan kelambu berinsektisida
merupakan cara vang paling efektif dapat
mengurangi kontak manusia dan nyamuk.
Hal ini terjadi dengan cara membunuh
nyamuk jika menempel atau hinggap di
kelambu atau dengan menangkal nyamuk-
nyamuk tersebut, schingga terbang menjauh
dari tempat orang yang sedang tidur.
Penggunaan kelambu  dapat  menarunkan
angka kesakitan dan kematian karena malaria
(Suarta, G, et al, 2009). Hal im se¢jalan
dengan hasil penclitian Nina R dan Noralisa
(2013), bahwa secara statistik ada hubungan
penggunaan kelambu berinsektisida dengan
kejadian malaria di Desa Tuluk Kepayang
Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah
Bumbu tahun 2013.

Tabel 2 menunjukkan spesies yang
menghisap darah di dalam rumah tertinggi
adalah An. sondaicus (48,31%) dan terendah
adalah An. indefinitus (5,26%) sedangkan
An. kochi tidak ditemukan menghisap darah
di dalam rumah. Penelitian yang dilakukan
oleh Adnyana (2009) juga menunjukkan
bahwa untuk A4n. kochi lebih banvak
menghisap darah di luar rumah, dengan kata
lain bila dilihat dari kontak dengan manusia
maka An. kochi tidak menularkan malaria di
dalam rumah di Pulau Sumba.

Perilaku istirahat Anopheles lebih
banyak di luar rumah/sekitar kandang
(60.46%) dibanding di dalam rumah/dinding
(Tabel 2). Spesics yang paling banyak
ditemukan istirahat di dalam rumah/dinding
adalah An. sondaicus (59,12%) dan paling
sedikit ditemukan istirahat di dalam rumah
adalab  An. annularis. An. kochi tidak
ditemukan menggigit maupun istirahat

dalam rumah. Kenyataan ‘ini menunjukkan
bahwa nyamuk setelah menghisap darah akan
lebih banyak istirahat sementara di luar
rumah scbelum mencart habitat  untuk
berkembangbiak, sifat ini sesual dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Barodji, dkk
(2003) yang menemukan bahwa rata-rata An.
kochi menghisap darah di luar rumah lebih
tinggi dibanding di dalam rumah.

Kepadatan menghisap darah per
metode  penangkapan  terlihat  bahwa
kepadatan tertinggt Awn. sondaicus  pada
umpan orang di luar rumah (MHD = 9,58),
sedangkan An.  kochi tidak  ditemukan
menghisap darah di dalam rurnah. Kepadatan
istirahat per orang per jam tertinggi juga An.
sondaicus (MHD = 27) pada dinding dan
terendah adalah An. minimus, An. annularis
dan An. flavirostris (MHD = 0,17) pada
dinding rumah sedangkan Anr. kochi tidak
ditemukan istirahat pada dinding dan
An. flavirostris tidak ditemukan istirahat di
sekitar kandang. Jika dilihat dari data
tersebut Anopheles spp. vang paling banyak
menggigit manusia tap jamnya  adalah
An. sondaicus dengan kata lain tiap jam
risiko seseorang digigit oleh An. sondaicus
sebanyak 8,96 kali di dalam rumah dan 9,58
kali di Tuar rumah. Hal int tidak sesua
dengan penelitian yang dilakukan Ndoen,
dkk  (2010) yang tdak menemukan
An. sondaicus di Pulau Timor. Dominasi
spesies ini berbeda dengan yang ditemukan
Barodji, dkk (2003) yang menemukan DS
tertinggi yang menggigit manusia adalah An.
balabacensis di Desa Sebatang, dan Desa
Gunung Rejo, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi penyebaran nyamuk
Anopheles spp adalah habitat
perkembangbiakan berupa genangan air yang
dibutuhkan nyamuk untuk peletakan telur,
kemudian akan menetas menjadi  larva,
berkembang menjadi pupa sampai menjadi
nvamuk dewasa. Sctiap Anopheles spp.
Memiliki karakteristik habitat
perkembangbiakan yang berbeda-beda pada
setiap zona geograft (Sukowati, 2008)

Jenis habitat perkembangbiakan yang
paling banyak dikctemukan adalah genangan
air (13 tempat), pH air pada habitat umumnya
bersifat basa dengan pH 7-9, salinitas
tertinggi 2 ppm didapat pada kubangan
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kerbau, sebanyak 15 habitat kondisi airnya
keruh, dan pada umumnya habitat terkena
sinar matahari langsung kecuali 5 habitat
yang kondisinya teduh. Demikian pula hasil-
hasil penelitian sebelumnya, Barodji (1999),
Adnyana {2009), Noshirma (2012).

Pada  habitat perkembangbiakan
berupa sungal, sawah, danau, kubangan
kerbau dan genangan air dijumpai beberapa
jenis vegetasi antara lain lumut, tanaman
padi, ganggang, eceng gondok, rumput dan
lumut, serta beberapa predator seperti ikan
kepala timah dan ikan mujair.

Larva Anopheles spp. biasanya hidup
dengan salinitas 0% pada air tawar dan 0-7%
pada air payau (Mulyadi, 2010). Kadar garam
pada  habitat  perkembangbiakan  vang
dijumpai di Pulau Sumba berkisar antara 0-
2%. Hal im menunjukan bahwa habitat
perkembangbiakan pada umumnya bersifat
air tawar dan air payau.

Jenis  habitat  perkembangbiakan
Anopheles spp. yang ditemukan di Pulau
Sumba dengan kepadatan jentik tertinggi
pada kubangan dan tapak kaki kerbau. Pada
jenis habitat ini tidak ditemukan vegetasi
maupun predator schingga jentik dapat hidup
bebas dari ancaman predator. Penelitian
Erpamaivanti, dkk (2010) menunjukkan
bahwa tingginya kepadatan jentik dnopheles
spp. pada selokan tenang diduga karena
musuh alami (predator) pada habitat ini tidak
ada, sehingga produktivitas jentiknya tinggi.
Penelitian yang sama yang dilakukan Kasry
(2009) mengatakan bahwa pada rantai
makanan dan jaringan makanan pada konsep
keseimbangan, sebagai konsumen primer
larva nyamuk akan dimakan oleh konsumen
sekundcr seperti ikan dan ikan akan dimakan
konsumen berikutnya atau mati dan dapat
divraikan oleh dekomposer.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Spesies Anopheles yang ada di Pulan
Sumba scbanyak 12, dengan 9 jenis habitat
perkembangbiakan. Anopheles spp.  yang
sudah dikonfirmasi sebagai vektor malaria 3
spesies yaitu Ar. sondaicus, An. subpictus,
An. barbirostris, sedangkan tersangka vektor
An. vagus dan An.  annularis  dengan
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keberadaan yang menyebar di seluruh Pulau
Sumba.

Saran

Dengan  ditemukannya  berbagai
spesies vektor malaria dan beberapa jenis
habitat perkembangbiakan Anopheles spp,
perlu upaya untuk menghilangkan tempat
perindukan  dengan cara menimbun atau
mengalirkan genangan air, penggunaan insect
repellent dan penggunaaan pakaian panjang
saat beraktivitas di luar rumah untuk
menghindari terjadinya penularan malaria.
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